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PENGANTAR

Pergeseran paradigma kompetisi global dari persaingan berbasis penguasaan sumber daya alam menjadi persaingan berbasis penguasaan pengetahuan dan karya intelektual (knowledge driven-economic growth opportunity), mendorong perguruan tinggi untuk dapat melakukan transformasi yang dari awalnya hanya berbasis pada pengajaran menjadi perguruan tinggi berbasis penelitian dan pengembangan (research and development). Melalui transformasi tersebut diharapkan akan lahir ide dan solusi kreatif terkini yang sesuai dengan dinamika permasalahan yang berkembang di dalam masyarakat sehingga mampu memperkecil kesenjangan intelektual antar bangsa yang sedang berkembang dengan bangsa yang telah lebih maju.
[bookmark: _GoBack]Unit penelitian sebagai salah satu ujung tombak dalam pelaksanaan dan pengembangan Penelitian di Poltekkes Kemenkes Aceh  dirancang untuk menjadi unit Penelitian yang  tangguh, mampu merumuskan, merancang, dan melaksanakan kebijakan penelitian dan pengembangan untuk mendukung proses pembangunan baik dalam skala daerah maupun dalam skala nasional.
Untuk menjalankan itu semua, maka diperlukan keinginan yang sangat kuat dari pimpinan Poltekkes Kemenkes Aceh untuk dapat mendukung eksistensi Unit Penelitian dan mendorong terlaksananya penelitian yang terbuka, berdedikasi tinggi dan bertanggung jawab.
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Kaprodi D-III Kebidanan Meulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh dengan ini menyatakan bahwa Dokumen Rencana Induk Penelitian Unit Penelitian tahun 2014-2019 ini adalah dokumen resmi yang merupakan acuan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi untuk mendukung penelitian yang berkualitas tinggi hingga tahun 2019. Dokumen Rencana Induk Penelitian ini sekaligus bermakna sebagai perwujudan keinginan dan amanah bersama sivitas akademika Poltekkes Kemenkes Aceh untuk diimplementasikan secara nyata melalui evaluasi secara berkala dan berkelanjutan guna menjamin mutu penelitian demi meraih masa depan yang lebih baik.


Aceh Barat, 1 September 2015
Kaprodi D-III Kebidanan



Yushida, S.Kep, M.Kes
NIP: 197307011993022001

[bookmark: _Toc439672521]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc439672522]Latar Belakang
Tujuan utama kebijakan strategis Poltekkes Kemenkes Aceh adalah terbangunnya sistem yang mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan ini, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mereposisi dan mereformasi struktur dan fungsi Unit Penelitian melalui reformasi secara sistematis dan terprogram terhadap struktur dan fungsinya sebagai pengelola penelitian di tingkat Poltekkes. Struktur dan fungsi yang ada saat ini perlu diselaraskan dengan misi Poltekkes yang lebih diposisikan sebagai fasilitator, penguat, dan pemberdaya dalam pengembangan penelitian. 
Prodi D-III Kebidanan Meulaboh berupaya mewujudkan keunggulan penelitian di Jurusan Jurusan dalam lingkungannya. Untuk mencapai hal ini, Prodi D-III Kebidanan Meulaboh mengeluarkan suatu kebijakan berupa desentralisasi penelitian. Desentralisasi penelitian meliputi perencanaan, pembiayaan, luaran, kinerja dan monitoring-evaluasi. Dalam hal ini, peran Poltekkes sebagai fasilitator. Tujuan utama pelaksanaan desentralisasi penelitian adalah dalam rangka mewujudkan keunggulan penelitian di prodi D-III Kebidanan Meulaboh melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki; Menumbuhkan semangat dan daya saing secara intensif kepada seluruh civitas akademika; mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal; menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut dan budaya bangsa sehingga menjadi suatu kearifan dalam bertindak; menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh civitas akademika dan kelompok berkepentingan yang berkaitan dengan berbagai lembaga. Dalam pelaksanaannya Kegiatan penelitian di Prodi DIII Kebidanan Meulaboh didasarkan pada bidang Asuhan Kebidanan Kehamilan (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Persalinan Dan Bbl (Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Nifas Dan Menyusui (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Neonatal, Bayi, Balita Dan Anak Pra Sekolah (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana),  Asuhan Kebidanan Kespro Pra Bencana (Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana Pasca Bencana, Asuhan Kebidanan Komunitas (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana)


Tema dan unggulan pada tingkat Prodi D-III Kebidanan Meulaboh harus mengacu pada prioritas penelitian keilmuannya dan kedaerahannya, tanpa meninggalkan peran Poltekkes dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni secara universal. Oleh karena itu, dalam pelaksaaan kegiatan penelitian di Prodi D-III Kebidanan Meulaboh mengacu pada peta jalan (road map) penelitian yang dijadikan acuan dalam pengembangan kegiatan penelitian.
Dana penelitian yang dilakukan di lingkungan Prodi D-III Kebidanan Meulaboh Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh berbasis Rencana Induk Penelitian (RIP) yang  harus direncanakan pada anggaran DIPA dan disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana penelitian 
Rencana Induk Penelitian (RIP) merupakan arah kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan penelitian Poltekkes dalam jangka waktu 2014-2019. Penyusunan RIP didasarkan atas Rencana Strategis, Rencana Induk Pengembangan, Kebijakan Akademik, dan Keputusan Senat Poltekkes Kemenkes Aceh yang terkait dengan penelitian.

B. [bookmark: _Toc439672523]Sejarah Singkat Pembentukan Unit Penelitian.
Pendidikan tenaga kesehatan bertujuan menghasilakan tenaga kesehatan yang professional yang memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri dan mampu mengembangkan diri dan beretika. Tuntutan masyarakat akan mutu layanan kesehatan semakin meningkat seiring dengan peningkatan pengetahuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dibidang kesehatan. Perubahan dan perkembangan tersebut merupakan tantangan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia kesehatan dari sebuah lembaga pendidikan tinggi. Layanan lembaga pendidikan tinggi mencakup proses Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu : pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Untuk melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi diperlukan serangkaian input yang mencakup kurikulum, mahasiswa, keuangan, fasilitas fisik, informasi dan tenaga pendidik dan kependidikan. Adapun ouput kegiatan Tri Dharma adalah lulusan, karya penelitian, dan karya pengabdian kepada masyarakat. 
Dalam rangka menegakkan Tri Dharma perguruan tinggi dan meningkatkan mutu pada institusi diknakes, setiap institusi diknakes perlu mengembangkan penelitian kesehatan yang berkaitan dengan keahlian program studinya. Penelitian yang dilakukan bisa dilasanakan secara mandiri, maupun berkelompok dan sumber dananya bisa dibenarkan mencari dari dalam maupun Luar Poltekkes, juga dibenarkan bersumber dari Luar Negeri. Dengan Penelitian diharapkan dapat meningkatkan keterampialn para dosen Poltekkes Kemenkes dalam melakukan penelitian, serta membiasakan diri untuk menyelesaikan suatu masalah secara ilmiah dan sistematis sesuai dengan profesi, serta dapat menambah nilai kredit yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas dosen.
Politeknik Kesehatan di Propinsi Aceh lahir pada tahun 2002 yang terdiri dari gabungan 5 (lima) Akademi yaitu Akademi Keperawatan, Akademi Kebidanan, Akademi Gizi, Akademi Kesehatan Gigi dan Akademi Kesehatan Lingkungan. Sesuai dengan Undang Undang Perguruan Tinggi masa itu ke lima Akademi dimaksud juga sudah menyelenggarakan Tri Dharma PerguruanTinggi yang meliputi Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Sampai dengan tahun 2006 pengelolaan kegiatan Penelitian Dosen masih dikelola Pusat dan pendanaannya disalurkan melalui Dinas Kesehatan Propinsi Aceh. Penelitian yang lulus dari 5 Akademi yang bergabung dalam Poltekkes rata rata per tahun hanya dibawah 10 Penelitian.
Sejak tahun 2007 Politeknik Kesehatan Aceh dipercaya untuk mengelola sendiri dana penelitian. Sumber dananya dialokasikan melalui DIPA dan Dana Hibah dari Pemerintah Daerah Aceh (PEMDA). Proses penentuan kelulusan proposal mengacu Pedoman yang dikeluarkan Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan, yaitu melalui seleksi administrasi yang dilakukan oleh Tim seleksi Administrasi dan seleksi Teknis yang dilakukan oleh Pakar Penelitian yang berasal dari luar dan dalam Poltekkes. Sejak tahun 2007 sampai dengan 2014 Poltekkes Aceh telah melakukan penelitian sebanyak 140 penelitian, setiap penelitian dilaksanakan oleh 3 ( tiga ) dosen. Setiap dosen yang dua kali berturut melakukan penelitian sebagai peneliti utama dan dananya bersumber dari DIPA tahun ketiga tidak dibenarkan lagi sebagai peneliti utama. Mulai tahun 2012 diberlakukan bahwa peneliti utama harus dosen yang berpendidikan S2. Tahun 2014 dilakukan terobosan baru untuk membantu para dosen yang belum berpendidikan S2 yaitu dibagi menjadi dua tingkat yang disebut dengan peneliti Pemula dan Peneliti Lanjutan. Peneliti Pemula adalah peneliti baru dan boleh berpendidikan S1. Bantuan dana penelitian rata rata Rp. 15.000.000,-(lima belas juta rupiah) per satu penelitian. Tahun tahun selanjutnya diharapkan terus ada peningkatan baik jenis/ jenjang Penelitian maupun jumlah anggarannya 
Unit Penelitian pada awalnya bergabung dengan Unit Pengabdian Masyarakat dengan nama Unit PPM yang dipimpin oleh satu orang Kepala Unit. Sejak tahun 2014 Unit Unit tersebut berdiri sendiri sendiri dengan nama Unit Penelitian dan Unit Pengabdian Masyarakat masing masing mempunyai Kepala Unit yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh.

[bookmark: _Toc439672524]BAB II
LANDASAN PENGEMBANGAN RENCANA INDUK PENELITIAN

[bookmark: _Toc439672525]Visi dan Misi Unit Penelitian Prodi D-III Kebidanan Meulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh
[bookmark: _Toc439672526]Visi
Menjadikan unit penelitian Prodi D-III Kebidanan Maulaboh terkemuka dalam pengembangan IPTEK, serta berkemampuan mendesain, merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan strategi pembangunan gizi, sehingga berkompetensi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.
[bookmark: _Toc439672527]Misi
1. Menyelenggarakan dan pengembangan penelitian menurut kebutuhan Prodi D-III Kebidanan Maulaboh dan  pembangunan daerah. 
2. Membangun dan meningkatkan kemitraan penelitian antar jurusan
3. Mengeksploitasi dan mengeksplorasi fokus penelitian unggulan.
4. Menghasilkan penelitian-penelitian kompetitif.
5. Diseminasi hasil-hasil penelitian melalui jurnal ilmiah, seminar, konferensi, simposium dan pameran.
6. Mewujudkan link and match antara penelitian, pendidikan dan pengabdian masyarakat.

[bookmark: _Toc439672528]Tujuan
1. Memotivasi setiap dosen untuk  meningkatkan kemampuan dan mutu sumber daya manusia di lingkungan Prodi D-III Kebidanan Maulaboh dalam melakukan penelitian
2. Menggerakan dan mendayagunakan seluruh potensi sumber daya  yang dimiliki Prodi D-III Kebidanan Maulaboh
3. Membina  terciptanya iklim kehidupan masyarakat  ilmiah dengan memacu  kegiatan penelitian di bidang kesehatan, teknologi dan social budaya serta  dibidang pendidikan pada Prodi D-III Kebidanan Maulaboh
4. Membangun  jaringan, menciptakan lingkungan dan iklim kemitraan dalam aktivitas Penelitian  dan Meningkatkan mobilisasi produk Penelitian

[bookmark: _Toc439672529]Sasaran
1. Meningkatkan Jumlah Publikasi ilmiah 10% per tahun
2. Meningkatkan Jumlah pemakalah dalam pertemuan ilmiah 5% per tahun
3. Adanya Tenaga Peneliti ( dosen ) yang Menjadi Pembicara utama (Keynote Speaker) dalam pertemuan ilmiah pada tahun 2015-2020
4. Adanya Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI) minimal 1 judul per tahun
5. Adanya Hasil Penelitian yang Menjadi Teknologi Tepat Guna masing-masing 1 produk pada setiap tahunnya.
6. Adanya Hasil Penelitian Model/Prototype/Desain/Karya seni/ Rekayasa Sosial masing-masing 1 produk pada setiap tahunnya.
7. Meningkatkan Jumlah Laporan penelitian yang tidak dipublikasikan sebanyak 10% setiap tahunnya.
8. Meningkatkan Jumlah  Dana Penelitian sebanyak 10% setiap tahunnya.
9. Meningkatkan Jumlah Angka partisipasi dosen dalam penelitian sebanyak 10% setiap tahunnya.

[bookmark: _Toc439672530]Kebijakan Strategis
1. Peningkatan Ketersediaan Layanan Penelitian, dengan strategi dan program: Penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran dan kepastian penganggaran BOPTN
2014
2  Peningkatan Keterjangkauan Layanan Penelitian, dengan strategi dan program:
	Publikasi informasi penelitian seluas-luasnya dengan memanfaatkan teknologi website pada internet, selain dari saluran informasi yang selama ini telah ada.
	Pemanfaatan media teknologi informasi berbasis web dalam proses pengusulan dan pelaksanaan penelitian.
3.  Peningkatan Kualitas dan Relevansi Layanan Penelitian, dengan strategi dan program:
    Peningkatan Kuantitas dan kualitas penelitian.
    Penguatan Peer Group penelitian
4.  Peningkatan Kesetaraan Layanan Penelitian, dengan strategi dan program:
    Perluasan kerjasama riset/asistensi/ konsultasi dengan stakeholders;
5.  Peningkatan Kepastian Mendapatkan Layanan Penelitian, dengan strategi dan program:
    Peningkatan peran serta Dosen pada Community Based Development;
	Perencanaan  penelitian untuk pengembangan potensi jurusan 
	Pemberdayaan unit untuk memperkuat kerjasama dengan stakeholder untuk Penelitian  dan pengembangan daerah
	Implementasi  kerjasama  Penelitian antara  Poltekkes  dengan stakeholder untuk berbagai sektor
    Peningkatan diseminasi hasil penelitian Berkualitas/inovatif
    Penyediaan insentif publikasi Penelitian 

[bookmark: _Toc439672531]Kondisi Saat Ini (Existing Condition)
Riwayat Perkembangan Unit Penelitian
Unit Penelitian Prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh merupakan salah satu unsur pelaksana akademik yang melaksanakan tugas pokoknya di bidang penelitian.  Unit penelitian ini bergabung dengan unit Pengabdian Masyarakat. Pemisahan Unit tersebut berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : HK.02.03/1.2/ 08810/2013 tantang Perubahan Kedua atas peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.03.05/1.2/ 03086/ 2012 tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan.
Secara struktural, Unit Penelitian merupakan bagian dari struktur Poltekkes Kemenkes Aceh yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi Poltekkes di bawah Direktur. Unit Penelitian dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan bertanggung jawab kepada Direktur yang dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibantu oleh Sekretaris Unit Penelitian.
Dalam menjalankan tugasnya Unit  Penelitian mempunyai tujuan sebagai berikut: (1) Meningkatkan keahlian dosen Poltekkes dalam melakukan Penelitian ; (2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil penlitian dan pengembangan IPTEKS; (3) Meningkatkan kemampuan dosen dalam penulisan karya ilmiah yang berkualitas menurut standar ilmiah (4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen dalam pengabdian masyarakat melalui penerapan hasil penlitian dan (5) Membangun kerjasama/kemitraan dengan berbagai instansi melalui kegiatan penelitian yang saling menguntungkan.
Lingkup tugas Unit Penelitian adalah membina dan mengkoordinir pengembangan IPTEK melalui kegiatan penelitian dan pengkajian. Mengkoordinir, memantau dan mengevaluasi kegiatan Penelitian  yang diselenggarakan oleh Jurusan yang merupakan bagiannya, ikut mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan serta mengadakan pengawasan hasil penelitian dengan perlidungan hak cipta.

[bookmark: _Toc439672532]Capaian
Secara umum jumlah proposal dan anggaran untuk penelitian turun naik  mulai Tahun 2007 sampai Tahun 2013. Jumlah proposal yang masuk paling banyak pada tahun 2012. Anggaran terkecil terjadi pada Tahun 2008 yaitu 39,2 juta. Anggaran tertinggi terjadi pada Tahun 2010, yaitu mencapai 697 juta yang berasal dari tiga sumber yaitu DIPA, PEMDA dan PNBP, selanjutnya turun setiap tahunnya dan pada tahun 2013 hanya 75 juta (turun 89%)  dari anggaran tertinggi ( gambar.1 ) 
Secara berturut jumlah proposal yang diterima sejak 2007 - 2013 sebagai berikut  17 judul, 11 judul, 28 judul, 31 judul, 26 judul, 40 judul dan 8 judul. Proposal yang dinyatakan Lulus dan mendapat bantuan dana sebagai berikut 10 judul ( 150 juta ), 4 judul ( 3.920 juta ), 22 judul ( 256.250 juta ), 26 judul (697 juta), 26 judul ( 442 juta ), 25 judul (375 juta) dan 5 judul (75 juta ).










Gambar 2.1 Jumlah anggaran penelitian yang diterima Ulit periode 2007-2013.

Secara umum perbandingan jumlah proposal yang diajukan dengan yang dibiayai cukup signifikan selama kurun waktu 7 tahun terakhir (Gambar 2.3), ini sebagai indikasi bahwa kualitas proposal yang diajukan semakin baik. Hal ini tidak terlepas dari program atau kegiatan pelatihan-pelatihan yang pernah dikuti terutama pada dosen-dosen muda.
Namun jika ditinjau dari keterlibatan dosen dalam penelitian maka terlihat bahwa pada tahun 2010 dan tahun 2011 jumlah dosen yang terlibat cukup tinggi yaitu 78 dosen jumlah dosen semuanya 103 orang ( 75,73 % ), Selanjutnya berturut turut turun pada tahun 2009 yaitu 60 0rang ( 58,25 % ), 2012 yaitu 50 orang( 48,54 % ) tahun 2007 yaitu 30 0rang ( 29,13 %), tahun 2008 15 orang( 14,56%) dan tahun 2013 tinggal 12 orang( 11,65% ), ini sebagai indikasi bahwa perhatian penyandang dana belum sepenuhnya peduli. (Gambar 2.4) .










Gambar 2.2 Perbandingan jumlah judul proposal yang diajukan dengan jumlah proposal yang didanai selama periode 2007-2013.










[bookmark: _Toc439672533]Peran Unit Penelitian
1. Mengkoordinir pelaksanaan penelitian
2. Mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi
3. Menjalin Kerjasama antar Perguruan Tinggi
4. Melakukan publikasi hasil penelitian
5. Melaksanakan Koordinasi diantara sub unit Penelitian di masing masing jurusan
6. Melaksanakan urusan tata usaha Unit Penelitian 

[bookmark: _Toc439672534]Potensi yang dimiliki 
1. [bookmark: _Toc439672535]Dosen Peneliti
Menurut database yang ada di Sistem Kepengawaian prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh tahun 2016, saat ini memiliki sebanyak 22 orang dosen S2 yang terdiri atas 6 orang Lektor Kepala, 10 orang Lektor, Asisten Ahli 3 orang, dosen berpendidikan s3 (Doktor) satu orang dosen, calon doktor 1 orang.
[bookmark: _Toc439672536]Unit  Penelitian
Dalam menjalankan Unit ini, bidang penelitian memiliki koordinator penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
[bookmark: _Toc439672537]Sarana dan Prasarana
Untuk peralatan kantor, 1 unit komputer, 1 unit laptop ( rusak ), 1 unit printer, 1 unit LCD Projector, 1 unit screen projector, 4 unit meja, 1 unit lemari arsip, 3 unit filing cabinet, 1 unit AC, 1 set sofa, 1 unit dispenser. Secara umum fasilitas peralatan kantor cukup memadai untuk operasional sehari-hari.
[bookmark: _Toc439672538]Tata Pamong
Unit  penelitian  di prodi D-III Kebidanan Maulaboh dipimpin  oleh  seorang  koordinator dibagian penelitian dan pengabdian kepada masyaraka. Penanggung jawab administrasi Unit penelitian adalah Kepala unitnya dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur melalui Wakil Direktur 1.  Sementara koordianator di jurusan bertanggung jawab untuk berjalannya penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ada di lingkungan Prodi. 

[bookmark: _Toc439672539]SWOT
SWOT: kondisi internal yang mempengaruhi, meliputi kekuatan dan kelemahan, kondisi eksternal yang mempengaruhi, meliputi peluang dan ancaman yang dihadapi unit Penelitian  dalam merealisasikan visi dan objektif yang telah dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 2.1 SWOT RIP Unit Penelitian Poltekkes Kemenkes Aceh
	INTERNAL
	Kekuatan
Strength
	1. Penelitian adalah salah satu pilar utama Tri darma Perguruan Tinggi
2. Memiliki Jurnal Ilmiah AcTion
3. Dana untuk kegiatan penelitian tersedia.
4. Peluang kerjasama Penelitian antar jurusan masih mungkin.
5. Kebijakan sistem berbasis IT sudah mulai ada, sistem informasi untuk kegiatan  penelitian sudah mulai terbangun 

	
	Ancaman
Threatness
	1. Intensitas persaingan meningkat (Globalisasi).
2. Kegiatan dosen tidak hanya meneliti melainkan tridarma perguruan tinggi sehingga sering kekurangan waktu 
3.  Peluang kerjasama sulit terwujud, karena peneliti dari Jurusan banyak memiliki kegiatan .
4. Pola pendanaan yang dilakukan oleh unit Penelitian  diperoleh secara kompetitif dan terbuka.
5. Peran media untuk mempublikasi hasil penelitian sebagai jawaban bagi persoalan masyarakat masih minim.



	EKSTERNAL
	Peluang
Opportunity
	1. Tawaran kerjasama Penelitian  cukup banyak.
2. Adanya pengakuan dari Pemda Aceh  terhadap peran dan tanggung    jawab Poltekkes ( pernah menerima bantuan Pemda ) .
3. Masih banyak kearifan lokal yang belum tersentuh penelitian 
4. Masyarakat masih membutuhkan bantuan untuk penyelesaian permasalahan real yang dihadapi melalui penelitian.

	
	Ancaman
Threatness
	1. Intensitas persaingan meningkat (Globalisasi).
2. Kegiatan dosen tidak hanya meneliti melainkan tridarma perguruan tinggi sehingga sering kekurangan waktu 
3.  Peluang kerjasama sulit terwujud, karena peneliti dari Jurusan banyak memiliki kegiatan .
4. Pola pendanaan yang dilakukan oleh unit Penelitian  diperoleh secara kompetitif dan terbuka.
5. Peran media untuk mempublikasi hasil penelitian sebagai jawaban bagi persoalan masyarakat masih minim.






[bookmark: _Toc439672540]BAB III
GARIS BESAR RIP UNIT PENELITIAN 

1. [bookmark: _Toc439672541]Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan
1. [bookmark: _Toc439672542]Tujuan
a. Mewujudkan keunggulan penelitian di prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes kemenkes Aceh
b. Meningkatkan angka partisipasi dosen Poltekkes Kemenkes Aceh dalam melaksanakan penelitian yang bermutu
b. Meningkatkan kapasitas pengelolaan Unit  penelitian di  prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh
c. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi dosen dalam jurnal nasional terakreditasi dan/atau yang bereputasi internasional
d. Meningkatkan peran Poltekkes Kemenkes Aceh  dalam penerapan hasil-hasil penelitian pada dunia industri dan masyarakat luas.
[bookmark: _Toc439672543]Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai oleh Unit  Penelitian Poltekkes Kemenkes Aceh adalah sebagai berikut:
a. Hasil penelitian unggulan dapat menyelesaikan permasalahan dalam masyarakat secara luas;
b. Meningkatkan peran Poltekkes Kemenkes Aceh dalam pengembangan ilmu  pengetahuan danteknologi demi kemaslahatan masyarakat;
b. Menempatkan Unit penelitian sebagai salah satu ujung tombak dalam pelaksanaan dan pengembangan Penelitian
c. Menjadikan Unit  penelitian sebagai lembaga Penelitian  yang unggul dalam merumuskan, mendesain, dan melaksanakan kebijakan penelitian sesuai dengan pengembangan dalam mendukung proses pembangunan daerah maupun nasional;
d. Meningkatkan jumlah kontribusi Jurusan dalam pengembangan keilmuan di tingkat nasional dan internasional serta terekam secara baik;
e. Menghasilkan peneliti handal yang mampu bersaing baik pada tingkat nasional maupun internasional;
f. Mensinergikan kelompok peneliti sehingga dapat menghasilkan penelitian yang komprehensif dan terfokus sesuai dengan penelitian unggulan

[bookmark: _Toc439672544]Strategi dan Kebijakan Unit Penelitian 
Strategi pengembangan Unit Penelitian perlu diseleraskan untuk mencapai
Rencana Strategis Poltekkes Kemenkes Aceh  dengan mengacu pada:
a. Perluasan dan Pemerataan Akses dengan strategi dan program:
· Pemanfaatan Jurusan dan pusat studi oleh stakeholder
b. Peningkatan Mutu, Relevansi dan Daya Saing dengan strategi program:
· Peningkatan kualitas penelitian.
· Penguatan kelompok penelitian
c. Peningkatan Tata Kelola (Good Governance), Akuntabilitas dan Pencitraan Publik, dengan strategi program:
· Perluasan kerjasama penlitian/asistensi/ konsultasi dengan stakeholders
· Peningkatan peran serta Poltekkes  pada Community Based Development
· Assessment dan pendataan hasil Penelitian 
· Penguatan database Penelitian  potensi Jurusan dan daerah
· Pemberdayaan  Jurusan/ Program Studi untuk memperkuat kerjasama dengan stakeholder untuk Penelitian dan pengembangan daerah
· Implementasi kerjasama Penelitian antar Poltekkes
· Peningkatan diseminasi hasil Penelitian  Berkualitas/inovatif
· Penerbitan Jurnal Nasional dan Internasional


[bookmark: _Toc439672545]BAB IV
SASARAN, PROGRAM STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA

1. [bookmark: _Toc439672546]Sasaran dan Program Strategis
Berdasarkan SWOT yang telah dipaparkan maka Unit Penelitian  prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh menetapkan Rencana Induk Penelitian (RIP) Tahun 2014 - 2029 dan acuan pelaksaaan penelitain berdasarkan road-map penelitian di Prodi D-III Kebidanan Maulaboh.
[bookmark: _Toc439672547]Indikator Kinerja
1. [bookmark: _Toc439672548]Indikator Kinerja Utama (Indikator Output)
Indikator Kinerja Utama bagi Unit Penelitian di prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh, adalah meningkatnya jumlah dan kualitas penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di lingkungan Prodi D-III Kebidanan Maulaboh. Peningkatan jumlah dan kualitas tersebut harus diikuti oleh peningkatan jumlah publikasi ilmiah terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Selain  itu, indikator kinerja utama penting lainnya adalah adanya pemanfaatan   terhadap   hasil-hasil   penelitian   bagi   masyarakat   Aceh  yang dapat diukur dari jumlah paten atau HKI, sehingga peran Unit  bagi  pemberdayaan  dan  penguatan  kapasitas  masyarakat  lokal  dapat  tercapai. 
[bookmark: _Toc439672549]Indikator Kinerja Tambahan/pendukung (proxy indicators):
Indikantor kinerja tambahan/pendukung yang diinginkan oleh Unit  Penelitian adalah meningkatkan mutu pelayanan di Unit Penelitian yang diawali dengan peningkatan skill staf, serta peningkatan peran dan fungsi Unit sehingga citra institusi dapat terangkat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya program penelitian yang merupakan kolaborasi antar Jurusan.
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Tabel 4.1. Indikator Kinerja Unit Penelitian Poltekkes Kemenkes Aceh 

	
No
	Jenis
Luaran
	Indikator Capaian (Target)

	
	
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019

	

1
	Publikasi Ilmiah
	Internasional
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	Nasional Terakreditasi
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	Nasional tidak Terakreditasi
	30
	31
	32
	33
	34
	35

	

2
	Sebagai pemakalah dalam pertemuan ilmiah
	Internasional
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	Nasional
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	Lokal
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	
3
	Sebagai pembicara utama (Keynote Speaker) dalam pertemuan ilmiah
	Internasional
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	
	
	Nasional
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	4
	Visiting Lecturer
	Internasional
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	5
	Hak Atas Kekayaan Intelektual ( HKI )
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	Teknologi Tepat Guna
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	Buku Ajar (ISBN)
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	Laporan penelitian yang tidak dipublikasikan
	45
	50
	100
	120
	125
	150

	10
	Jumlah Dana dalam juta
	345
	440
	2500
	2550
	2610
	2700

	11
	Angka partisipasi dosen dalam penelitian ( % )
	23,68
	26,31
	52,63
	63,16
	65.78
	78,94



[bookmark: _Toc439672550]BAB VI
PENUTUP

Untuk menjamin terlaksananya penelitian yang sesuai dengan road map penelitian yang dituangkan dalam dokumen RIP ini, akan dilakukan evaluasi pada setiap tahapan pelaksanaan (akhir tahun). Penyesuaian Tema RIP juga turut diselaraskan dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan.
Implementasi dari riset disebut sebagai Roadmap penelitian. Roadmap penelitian di lingkungan Prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh adalah berisi payung-payung penelitian yang menjadi unggulan di Prodi D-III Kebidanan Maulaboh Poltekkes Kemenkes Aceh. Roadmap penelitian dan pengabdian masyarakat merupakan pedoman dan arahan kebijakan dalam pengelolaan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam jangka waktu tertentu (5 tahun). Payung penelitian dan pengabdian masyarakat ini akan melibatkan seluruh civitas akademika, baik dosen maupun mahasiswa di bidang peminatan ilmu gizi. Roadmap Penelitian dan pengabdian masyarakat Prodi D-III Kebidanan Maulaboh ini disusun untuk menyelaraskan riset jangka panjang dengan arah pembangunan nasional terkat ilmu kebidanan. Roadmap penelitian dan pengabmas ini merupakan pedoman yang akan diacu oleh dosen-dosen peneliti dan mahasiswa dalam rangka upaya pengembangan penelitian di bidang Asuhan Kebidanan Kehamilan (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Persalinan Dan Bbl (Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Nifas Dan Menyusui (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Neonatal, Bayi, Balita Dan Anak Pra Sekolah (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana),  Asuhan Kebidanan Kespro Pra Bencana (Saat Bencana Dan Pasca Bencana), Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana Pasca Bencana, Asuhan Kebidanan Komunitas (Pra Bencana, Saat Bencana Dan Pasca Bencana)
Anggaran Penelitian
Anggaran	
2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	150000000	39200000	256250000	697000000	442280000	375000000	75000000	

Perbandingan Judul Yang Diusulkan VS Yang didanai
Yang Diusulkan	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	17	11	28	31	33	40	8	Yang Didanai	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	10	4	22	26	27	25	5	


Persentase Yang Didanai
Series 1	
2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	8.4033613445378119	3.3613445378151261	18.487394957983089	21.848739495798203	22.689075630252105	21.008403361344527	4.2016806722689077	Column1	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	Column2	2007	2008	2009	2010	2011	2012	2013	
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